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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sikap terhadap IPA dan karakter
tanggung jawab siswa di SMP Al Falah Kota Jambi dan SMP Pertiwi Kota Jambi. Metode penelitian
ini adalah Mix Methods untuk mencari hasil deskriptif kemudian dilanjutkan dengan uji regresi.
Populasi dari penelitian ini adalah 153 siswa SMP. Hasil dari penelitian ini adalah analisis regresi pada
kedua variabel sikap siswa terhadap mata pelajaran IPA didapat nilai signifikansi 0.004 < 0.0 dan
tanggung jawab 0.008 < 0.05 yang artinya terdapat pengaruh di antara kedua variabel tersebut.
Indikator sikap terhadap penyelidikan IPA yaitu cukup dengan presentase sebesar 55.1 %. Untuk
indikator kesenangan dalam belajar IPA yaitu cukup dengan presentase sebesar 69.9 %, dan untuk
indikator normalitas ilmuwan yaitu cukup dengan presentase sebesar 50.7%. Untuk statistik deskriptif
tanggung jawab dominan pada indikator tanggung jawab dalam kegiatan belajar kategori cukup
dengan presentase sebesar 47.8%. indikator tanggung jawab dalam mengerjakan tugas pada kategori
cukup yaitu 53.7 %, dan indikator tanggung jawab dalam belajar di rumah kategori cukup yaitu 73.5 %
sehingga dapat dikatakan bahwa kedua variabel saling mempengaruhi.

Kata-Kata Kunci: Sikap, Tanggung Jawab, Mata Pelajaran IPA.

Abstract: This study aims to determine the effect of attitudes towards science and the character
of student responsibility in SMP Al Falah Jambi City and SMP Pertiwi Jambi City. This
research method is the Mix Methods to find descriptive results then followed by regression test.
The population of this study were 153 junior high school students. The results of this study were
regression analysis on the two variables of student attitudes towards science subjects obtained a
significance value of 0.004 <0.0 and a responsibility of 0.008 <0.05, which means that there is
an influence between the two variables. The attitude indicator towards science investigations is
sufficient with a percentage of 55.1%. For indicators of pleasure in learning science, it is
sufficient with a percentage of 69.9%, and for indicators of normality of scientists, it is
sufficient with a percentage of 50.7%. For descriptive statistics, the dominant responsibility on
the indicator of responsibility in learning activities, the category is sufficient with a percentage
of 47.8%. The responsibility indicator in doing assignments in the moderate category is 53.7%,
and the responsibility indicator in learning at home is in the moderate category, namely 73.5%
S0 it can be said that the two variables influence each other.

Key Words: Attitude, Responsibility, Science Subject.

PENDAHULUAN untuk dapat bersaing di masa yang akan
Pendidikan di Indonesia berupaya datang (Barriyah et al., 2018). Dengan
untuk mencapai kualitas pendidikan yang adanya pendidikan juga akan menjadikan
lebih baik dan membentuk karakter siswa seseorang memiliki pribadi yang inovatif
agar menjadi manusia yang kompetitif dan berkompeten (Tanti et al., 2020).
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Pendidikan merupakan usaha sadar untuk
mempersiapkan generasi muda
menghadapi  persaingan  dunia  demi
keberlangsungan hidup di masa mendatang.
Proses diatas merupakan proses penting
dan berkelanjutan yang harus dilakukan
dalam semua mata pelajaran. Tujuan
pendidikan adalah untuk memberikan
pengetahuan yang positif bagi setipa
individu (Kurniawan & Nurlaili, 2020).
Pendidikan diwujudkan untuk
mengembangkan potensi  diri  melalui
proses pembelajaran (Paino & Desmawan,
2020). Dunia pendidikan di Indonesia terus
berkembang untuk meningkatkan kualitas
dan kuantitas seseorang (Asfadi et al.,
2014). Pada umumnya pendidikan di
Indonesia terdiri dari beberapa jenjang
pendidikan mulai dari Pendidikan tingkat
rendah, Pendidikan Sekolah  Dasar,
Pendidikan Sekolah Menengah Pertama
(SMP), Pendidikan Sekolah Menengah
Atas (SMA), dan Pendidikan Tinggi. Pada
tingkat SMA pendidikan bertujuan untuk
pengembangan, oleh karena itu pendidik
dituntut untuk mengembangkan karakter
siswa (Dewi et al., 2017).

Terdapat beberapa bagian dari
pendidikan  nasional yang  mampu
memberikan sumbangan nyata bagi peserta
didik, diantaranya yaitu mata pelajaran IPA
(Nurrohman, 2008). Mata pelajaran IPA
dianggap mampu membentuk siswa yang
berkualitas, karena mata pelajaran IPA
merupakan suatu sarana berpikir untuk
mengenal lingkungan lebih dekat (Rabiah.
2018). Menurut Wilujeng et al. (2010),
standar pembelajaran IPA mengharuskan
siswa melakukan aktivitas berpikir Kritis
dan kreatif dan tidak membatasi pada
rutinitas atau belajar hafalan. Untuk
mewujudkan siswa mau berpikir kreatif
dan kritis diawali dengan menerapkan sikap
yang positif terhadap IPA. Pada
pembelajarannya sangat penting bagi guru
untuk mengetahui bagaimana sikap siswa
pada saat proses pembelajaran berlangsung.
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Pembelajaran  sains/IPA  berhubungan
dengan kehidupan nyata dan solusinya
yang mungkin  (Etherington, 2011).
Penilaian dalam aspek sikap dan
psikomotorik pada pembelajaran IPA
kurang diperhatikan, sehingga
mengakibatkan siswa kurang aktif dalam
pembelajaran dan membuat hasil belajar
siswa menjadi rendah (Nuvitalia et al.,
2015). Sikap didapat dari pembelajaran dan

dapat diubah melalui persuasi
menggunakan berbagali teknik
(Akinbobola, 2009).

Sikap  siswa  berperan  sebagai

penunjang dalam mancapai suatu tujuan
pembelajaran (Rijal & Bachtiar, 2015).
Menurut Maison et al. (2018), sikap
merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi proses pembelajaran yang
berasal dari dalam diri siswa. Dalam
pembelajaran IPA, sikap peserta didik
sangat beragam, ada yang bersikap positif
dan ada juga yang bersikap negatif. Sikap
peserta didik terhadap IPA merupakan
pandangan peserta didik terhadap IPA
(Nursa’adah, 2014). Menurut Kurniawan et
al., (2019), sikap terhadap IPA
diungkapkan dengan perasaan/perilaku
menerima atau menolak terhadap objek
IPA yang umumnya ditunjukkan dengan
sikap senang atau tidak senang. Menurut
Astalini et al. (2018), sikap positif
ditunjukkan dengan sikap senang dalam
belajar IPA sedangkan sikap negatif
ditunjukkan dengan sikap tidak senang dan
menganggap IPA itu  sulit  juga
menakutkan. Untuk itu sikap positif dalam
belajar IPA perlu ditanamkan, karena sikap
positif akan mempengaruhi hasil belajar
yang optimal (Kurniawan et al., 2018).
Tanggung jawab dalam belajar adalah
kewajiban untuk menyelesaikan tugas yang
telah diterima secara tuntas melalui usaha
yang maksimal serta berani menanggung
segala akibatnya (Syafitri 2015). Oleh
sebab itu, karakter tanggung jawab ini
sangat  penting  diterapkan  dalam
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pendidikan IPA. Permasalahan yang
dihadapi dalam dunia pendidikan di
siswa. Seperti yang diungkapkan Rahayu
(2016) realita dunia pendidikan saat ini
adalah rasa tanggung jawab yang semakin
memudar. Menurut Kusumadewi et al.
(2014), rendahnya tanggung jawab
disebabkan dari faktor pola pikir siswa dan
juga kesadaran dalam diri siswa itu sendiri.
Menurut Ardila et al. (2017), tanggung
jawab siswa di sekolah masih rendah dapat
dilihat dari rendahnya hasil belajar siswa,
kurangnya keaktifan siswa, siswa sering
tidak melaksankan tugas-tugasnya yang
seharusnya selesai pada waktu yang telah
ditentukan oleh guru sampai ada juga
beberapa siswa yang sama sekali tidak
menyelesaikan tugas tersebut, siswa tidak
menepati janjinya, bahkan tawuran atau
tidakan bullying di sekolah.

Wawancara yang telah dilakukan
dengan guru dan juga siswa di SMP Al
Falah Kota Jambi dan SMP Pertiwi Kota
Jambi. Sikap siswa terhadap mata pelajaran
IPA berbeda-beda yaitu sikap positif dan
negatif. Sikap positif siswa ditandai dengan
saat proses pembelajaran IPA berlangsung
siswa antusias mengikuti pembelajaran dan
juga beberapa siswa merespon dengan baik
ketika guru menyampaikan materi dan aktif
bertanya. Siswa yang senang terhadap IPA
akan membuat siswa dapat mengerjakan
tugas baik dan mengumpulkannya tepat
waktu. Sebaliknya, siswa yang kurang
antusias  dalam  pembelajaran  tidak
memperhatikan  guru  yang  sedang
menjelaskan materi bahkan ada juga yang
mengobrol dengan teman sebangkunya
hingga ditegur oleh guru IPA. Siswa
cenderung mengelun dan bosan dengan
materi pelajaran IPA yang dianggapnya
sulit dipahami dan siswa juga mengatakan
kesulitan dalam mengerjakan soal IPA. Hal
tersebut membuat siswa tidak
menyelesaikan tugas dengan baik yang
artinya masih rendahnya tanggung jawab
siswa. Oleh karena hal itu penelitian ini
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Indonesia  saat ini  yaitu, belum
terbangunnya rasa bertanggung jawab
sangat penting dilakukan untuk mengetahui
apakah tanggung  jawab berpengaruh
terhadap sikap siswa pada mata pelajaran
IPA.

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
menganalisis bagaimana pengaruh
tanggung jawab terhadap sikap di SMP
Islam Al Falah Kota Jambi dan SMP
Pertiwi Kota Jambi.

METODE PENELITIAN

Metode  penelitian  ini  adalah
campuran atau Mix Methods. Mix methods
adalah suatu cara pengumpulan data dan
menganalisis data serta perpaduan anatara
pendekatan kuantitatif dan juga kualitatif
melalui beberpa fase proses penelitian
(Hermawan, 2019). Penelitian ini juga
merupakan penelitian analisis regresi atau
pengaruh. Analisis regresi merupakan
metode sederhana untuk melakukan
investigasi tentang hubungan fungsional di
antara beberapa variabel (Nawari, 2010).
Analisis regresi berganda bertujuan untuk
mengetahui ada tidaknya pengaruh dua
atau lebih variabel bebas (X) terhadap
variabel ().

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Al
Falah Kota Jambi dan SMP Pertiwi Kota
Jambi. Populasi dalam penelitian ini adalah
153 siswa dari SMP Al Falah Kota Jambi
dan SMP Pertiwi Kota Jambi

Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini  menggunakan instrumen
berupa angket atau kuesioner dan lembar
wawancara. Pada  penelitian ini
menggunakan angket sikap yang diadopsi
dari penelitian Astalini & Kurniawan
(2019), dengan 56 butir pernyataan dan
Cronbach Alpha sebesar 0,842 maka
angket tersebut dikatakan reliable atau
layak untuk digunakan. Peneliti juga
mengadaptasi angket tanggung jawab dari
penelitian Anita & Setyowati (2015), yan
kemudian diolah menggunakan perangkat
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software SPSS. Selain data kuantitatif
peneliti  juga melakukan wawancara
memperkuat ~ data  kuantitatif.  Saat
dilakukan  wawancara  selain  harus
menggunakan instrument sebagai

Uji t dilakukan untuk mengetahui ada
tidaknya pengaruh parsial (sendiri) yang
diberika variabel bebas (X) terhadap
variabel (Y). Uji F bertujuan untuk
mengetahui ada tidaknya pengaruh
simultan (bersam-sama) yang diberikan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Adapun hasil dari penelitian
disajikan dalam tabel dibawah ini:
Sikap terhadap penyelidikan IPA

ini

pedoman, juga dapat menggunakan alat
bantu lain seperti tape recorder, gambar,
brosur, dan material lain yang dapat
membantu pelaksanaan ~ wawancara
menjadi lancar.

variabel bebas (X) terhadap variabel terikat
(Y). Dengan perumusan hipotesis H
terdapat pengaruh tanggung jawab (X)
terhadap sikap siswa pada mata pelajaran
IPA.

Hasil dari angket yang telah disebarkan tentang sikap terhadap penyelidikan IPA adalah

sebagai berikut :

Tabel 1 Sikap terhadap penyelidikan IPA

Persentasi

Variabel Interval Frekuensi %) Kategori
sikip 100 - 126 0 0 Sangat Fidak Mean 2256
terhadap 127 - 182 19 7.4 Tidak Baik Median 23.00
penyelidikan 183 - 238 80 55.1 Cukup I\_/Ic_Jdus 23.00
IPA 239 - 294 53 36.8 Baik Mlnl_mum 14.00
295 - 35 1 1 . Maximum 31.00
Sangat Baik

Berdasaarkan data pada tabel 5, hasil
yang di dapatdominan pada kategori cukup
dengan jumlah siswa (80 dari 153)
presentase sebesar 55.1% dengan skor
maksimum 31 dan skor minmum yaitu 14.
Hal ini menunjukkan bahwa siswa masih
kurang dalam sikap terhadap penyelidikan
IPA yang artinya siswa masih Kkurang
dalam  melakukan eksperimen atau
percobaan Untuk kategori sangat tidak baik
terdapat (O dari 136) siswa dengan
presentase sebesar 0 %. Pada kategori tidak
baik terdapat (19 dari 153) siswa dengan
presentase sebesar 7.4%. selanjutnya pada
kategori baik terdapat (53 dari 153) siswa
dengan presentase sebesar 36.8% dan pada
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kategori sangat baik terdapat (1 dari 153)
siswa dengan presentase sebesar 1%.
kemudian didapat nilai rata-rata 22.56,
median 23.00 dan nilai modus 23,00.

Kesenangan dalam belajar IPA

Pada kesenangan dalam belajar IPA
siswa SMP dapat kita lihat hasilnya dari
angket yang telah disebarkan, dengan hasil
seperti tabel 2

Hasil dari sebaran angket kesenangan
dalam belajar IPA terlihat bahwa pada
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kategori baik yaitu 11.8% (20 dari 153)
siswa, kategori cukup yaitu 69.9% (101
dari 153) siswa, kategori tidak baik yaitu
18.4% (32 dari 153) siswa. Artinya masih
sedikit siswa yang senang akan pelajaran
IPA.

Tabel 2 Kesenangan dalam belajar IPA

Variabel Interval Frekuensi Per?(;)r;tam Kategori
9.00 — 16.2 0 0 sangBa;il'dak Mean 26.91
Kesenangan 16.3 - 234 32 18.4 Tidak Baik Median 27.00
dalam 235 - 30.6 101 69.9 Cuku Modus 27.00
belajar IPA 30.7 - 37.8 20 11.8 Baikp Minimum 20.00
379 - 45 0 0 . Maximum 36.00
Sangat Baik
Normalitas IImuwan
Hasil dari penyebaran angket Normalitas IImuwan dapat dilihat pada tabel 3.
Tabel 3 Normalitas llmuwan
Variabel Interval Frekuensi Per?;:)tam Kategori
700 — 126 0 0 Sangat dak Mean  22.74
. 127 - 182 17 9.6 . . Median 23.00
'\:‘Ims\l:ﬁs 183 - 238 75 50.7 T"ézkkl?a'k Modus  22.00
239 - 294 56 375 Boile Minimum  15.00
295 - 35 5 2.2 . Maximum 31.00
Sangat Baik

Pada tabel 1.3 dapat dilihat bahwa, data
berada pada kategori sangat baik 2.2% (5
dari 153) siswa. Pada kategori baik yaitu
37.5 % (56 dari 153) siswa, kategori cukup
yaitu 50.7% (75 dari 153) siswa, kategori
tidak baik yaitu 9.6% (17 dari 153) siswa.
Hal ini berarti siswa masih belum cukup
memahami dan memandang dirinya sendiri
sebagai seorang ilmuwan.

Tanggung jawab dalam kegiatan belajar
Hasil yang didapat dari sebaran angket
tanggungjawab pada indikator tanggung

jawab dalam kegiatan belajar IPA adalah
pada kategori sangat tidak baik ada

7 siswa 2.9 %, pada kategori tidak baik ada
68 siswa 46.3 %, pada kategori cukup
terdapat 72 siswa 47.8 %, untuk kategori
baik ada 6 orang siswa dengan presentase
2.9 % dan untuk kategori sangat baik yaitu
0%. Dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa
tanggung jawab siswa pada saat belajar
lebih dominan ke cukup.

Tabel 4 Tanggung jawab dalam kegiatan belajar

Frekuens

Variabel Interval :

Persentasi

(%)

Kategori
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5 -9

Sangat Tidak

7 2.9 . Mean 12.52
Tanggung 10 - 13 68 46.3 Baik Median  12.00
. 14 - 17 Tidak Baik
jawab dalam 17 21 72 47.8 Cuku Modus 12.00
kegiatan belajar 6 2.9 up Minimum 7.00
22 - 25 Baik .
0 0 . Maximum 20.00
Sangat Baik
Tanggung jawab dalam Mengerjakan
Tugas
Tabel 5 Tanggung Jawab dalam MengerjakanTugas
. Frekuen  Persentasi .
Variabel Interval si (%) Kategori
7 - 126 Sangat Tidak
Tanggungjawab 12.7 — 18.2 106 906 Baik Mlvelz?jfiign 118é00703
dalam 18.3 — 2338 ' Tidak Baik '
. 81 53.7 Modus 17.00
mengerjakan 23.9 - 294 56 36.0 Cukup Minimum 13.00
tugas 295 - 35 ' Baik - '
0 0 . Maximum 47.00
Sangat Baik
Data dari hasil angket tanggungjawab tidak baik terdapat 16 siswa dengan

dengan indikator tanggungjawab dalam
mengerjakan tugas yang telah disebarkan
yaitu pada kategori sangat baik terdapat 0
siswa atau 0 %. Pada kategori baik yaitu 56
siswa 36.0 %, pada kategori cukup terdapat
81 siswa 53.7 %, selanjutnya pada kategori

Tanggung Jawab dalam Belajar di Rumah

presentase 9.6 % dan tidak ada siswa yang
berada pada kategori sangat tidak baik.
Hasil diatas menunjukkan bahwa dalam
mengerjakann tugas sebagian besar siswa
dapat mengerjakannya masih  dalam
kategori cukup.

Tabel 6 Tanggung jawab dalam Belajar di Rumah

Frekuen

Persentasi

Variabel Interval si (%) Kategori
6 — 10.8 Sangat Tidak
0 0 gat. Mean 15.022
. 109 — 15.6 Baik i
Tanggungjawab 29 17.6 . . Median 15.00
.. 157 - 204 Tidak Baik
dalam belajar di 205 _ 259 107 73.5 Cuku Modus 15.00
rumah ' : 17 8.8 up Minimum  10.00
25.3-30 Baik .
0 0 . Maximum 20.00
Sangat Baik

Selanjutnya yaitu angket tanggungjawab
pada indikator tanggungjawab siswa ssaat
belajar di rumah. Pada kategori sangat baik
terdapat O siswa 0%. Kategori baik 17
siswa 8.8 %, kategori cukup ada 107 siswa
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presentase 73.5 %, dan untuk kategori tidak
baik terdapat 29 siswa 17.6 % dan O siswa
pada kategori sangat tidak baik. Dari hasil
diatas dapat dismpulkan bahwa siswa
cukup bertanggungjawab untuk belajar di
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rumah yang bisa dikaitkan
kehidupan sehari-hari.

dengan

Pengaruh tanggung jawab terhadap
sikap pada mata pelajaran IPA

Berikut adalah hasil analisis regresi
menggunakan SPSS dari data angket sikap,
angket tanggumg jawab dengan hasil
seperti pada table 7.

Tabel 7 Regresi

Variabel Tanggung Jawab(X)

Sikap IPA(Y)

Signifikansi (sig) 0.008

0.004

Dari tabel 8 analisis regresi yang
diketahui nilai sig untuk pengaruh X
terhadap Y adalah sebesar 0.008 < 0.05
sehingga H1 diterima yang artinya terdapat
pengaruh X terhadap Y. untuk variabel
sikap (YY) memiliki signifikansi 0.004 <
0.005 sehingga dapat disimulkan terdapat
pengaruh X secara simultan terhadap Y.

Wawancara mengenai tanggung
jawab siswa  dilakukan dengan
mewawancarai  beberapa siswa. Siswa

sudah melakukan tanggung jawabnya
sebagai siswa dengan baik tetapi ada juga
siswa yang belum melaksanakan tanggung
jawabnya dengan baik.  Siswa yang
bertanggung jawab akan menyelesaikan
tugasnya dengan baik, mengumpulkan
tepat waktu, mentaati peraturan sekolah,
tata tertib, dan mengikuti pembelajaran
dengan baik karena mereka sadar akan
tanggung jawabnya sebagai siswa. Siswa
yang tidak bertanggung jawab akan
bermalas-malasan dan terkadang
melalaikan tugasnya. Hasil wawancara
untuk variabel sikap untuk indikator
normalitas ilmuwan siswa mengatakan
bahwa mereka tidak terlalu memahami
dampak dari belajar IPA untu dibawa
dalam kehidupan sehari-hari mereka.
Wawancara indikator sikap kesenangan
terhadap mata pelajaran IPA mengatakan
kurang menyukai mata pelajaran IPA
sehingga mereka tidak menerapkan sikap-
sikap ilmiah selama melakukan percobaan.
Selanjutnya dilakukan wawancara untuk
indikator sikap terhadap penyelidikan IPA
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dimana siswa mengatakan bahwasannya

siswa kurang menyukai melakukan
percobaan.
Analisis  regresi  menunjukkan

bahwa ada signifikansi regresi yang positif
antara sikap siswa, tanggung jawab dan
keaktifan belajar siswa (<0,05). Mata
pelajaran IPA terdapat konsep-konsep yang
memerlukan pemahaman yang tinggi (Putri
et al., 2018). Mata pelajaran IPA bukan
hanya tentang pengetahuan teori saja tetapi
perlu diterapkan keterampilan seperti
melakukan eksperiem (Asrial et al., 2018).
Dalam pembelajaran IPA juga harus
menerapkan sikap ilmiah yang meliputi
rasa ingin tahu, berpikir kritis, respek
terhadap fakta, kreatifitas, ketekunan,
berpikiran  tebuka, dan kerjasama
(Haryanto et al., 2015). Pembentukan
kerjasama secara tidak langsung akan
membentuk karakter siswa (Syahrial et al.,
2019). Rendahnya rasa tanggung jawab
siswa dapat dilihat saat diskusi berlangsung
siswa cenderung pasif dan tidak mengikuti
proses diskusi dengan baik sehingga dalam
penyelesaian tugas kelompok hanya
diserahkan kepada satu orang saja yang
bisa menyelesaikannya. Beberpa contoh
diatas merupakan sikap negatif dalam
pembelajaran. Sikap negatif itu diantaranya
siswa malas mendengar penjelasan guru,
tidak semangat dan merasa jenuh saat
belajar (Maison et al., 2018).

Tanggung jawab dalam belajar
artinya siswa meyelesaikan tugas yang
telah diberikan dan menyelesaikannya
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dengan baik karema itu merupakan
kewajibannya (Syafitri, 2017). Siswa yang
bertanggung jawab adalah siswa yang
mengerjakan  tugasnya dan  berani
menanggung segala konsekuensi yang ada.
Hasil yang diperoleh menunjukkan adanya
hubungan antara sikap siswa dengan
tanggung jawab belajar. Terbentuknya
tanggung jawab pada siswa akan
membantu meningkatkan motivasi dan
kognitif siswa, sehingga hasil belajar pun
akan meningkat (Haqigi et al., 2017).
antusias saat belajar akan membuat siswa
bertanggung jawab dalam  mengikuti
kegiatan pembelajaran dengan baik dan
menyelesaikan ~ tugas-tugasnya  serta
mengumpulkannya tepat waktu.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan, analisis regresi pada kedua
variabel sikap siswa terhadap mata
pelajaran IPA didapat nilai signifikansi
0.004 < 0.0 dan tanggung jawab 0.008 <
0.05 yang artinya terdapat pengaruh di
antara kedua variabel tersebut. Indikator
sikap terhadap penyelidikan IPA vyaitu
cukup dengan presentase sebesar 55.1 %.
Untuk indikator kesenangan dalam belajar
IPA vyaitu cukup dengan presentase sebesar
69.9 %, dan untuk indikator normalitas
ilmuwan yaitu cukup dengan presentase
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